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MENTE RI KESEHA TAN 
REPUBLIK INDONESIA 

* PERATURAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR: 445/MENKES/PERN/1998 

TENTANG 

BAHAN, ZAT ¥\JARNA, SUBSTRATUM, ZAT PENGAWET 

Menimbang 

Mengingat 

DAN TABIR SURYA PADA KOSMETIKA 

MENTERI KESEHAT AN REPUBLIK INDONESIA, 

a. bahwa masyarakat pertu dilindungi dari bahaya penggunaan kosmetika 

yang dapat mengganggu dan/atau membahayakan kesehatan; 

b. bahwa Permenkes RI Nomor 376/Menkes/PerNlll/1990 tentang Bahan, 

Zat Wama, Zat Pengawet dan Tabir Surya pada Kosmetika sudah tidak 

sesuai lagi dengan pe°'embangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

sehingga perlu disempumakan; 

c. bahwa sehubungan dengan hal tersebut pada butir a dan b per1u 

ditetapkan Peraturan Menteri Kesehatan R.I. tentang Bahan, Zat Wama, 

Substratum, Zat Pengawet dan Tabir Surya pada Kosmetika. 

1. Undang-undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan {Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 1992 Nomor 100, Tarnbahan 

Lembaran Negara Nomor 3495); 

2. Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor 965/Menkes/SK/XU1992 tentang 

Cara Produksi Kosmetika yang Baik. 

3. Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor 98/Menkes/SK/IV1994 tentang 

Pengesahan Naskah Kodeks Kosmetika Indonesia Edisi II Volume I 

sebagai Persyaratan Mutu Bahan Kosmetika yang ber1aku di Indonesia 

beserta Naskah Pengembangannya. 

4. Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor 077 /Menkes/SK/11111997 tentang 

Pengesahan Naskah Kodeks Kosmetika Indonesia Edisi II Volume II 

sebagai kelanjutan dari Kodeks Kosmetikn Indonesia Edisi II Volume I 

Tahun 1993. 
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Menetapkan 

MENTER! KESEHATAN 
REPUBLIK INDO-NESIA 

* 
M E M UT U S KAN: 

• ., 

PERATURAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA TENTANG 

BAHAN, ZAT WARNA, SUBSTRATUM, ZAT PENGAWET DAN TABIR SURYA 

PADA KOSMETIKA 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam peraturan inl yang dimaksud dengan: 

1. Kosmetlka adalah sediaan atau paduan bahan yang siap untuk digunakan 

pada bagtan luar badan (epidermis, rambut, kuku, bibir dan organ kelamin 

1
Juar), glgl dan rongga mutut, untuk membersihkan, menambah daya tarik, 

mengubah penampakan, melindungi supaya datam keadaan baik, 

memperbaikl bau badan, tetapi tidak dimaksudkan untuk mengobati atau 

menyernbuhkan penyaklt; 

2. Bahan adalah zat atau campuran zat, berasat dari atam dan atau sintetik 

yang merupakan komponen kosmetika: 

3. Zat wama adatah zat atau campuran zat yang dapat digunakan sebagai 

pewama dalam kosmetika dengan atau tanpa bantuan zat lain; 

4. Zat wama bacam adalah zat wama yang: dijerapkan (diabsorbsikan) atau 

dlendapkan pada substratum dengan maksud untuk memberikan corak dan 

lntensltas wama yang sesual denga_n yang dlkehendaki; 

5. Substratum adatah zat penjerap (pengabsorbsi) atau zat pengendap yang 

dlgunakan untuk menjerap (mengabsorbsl) atau mengendapkan zat wama 

dengan maksud untuk memberikan corak dan tntensitas wama yang sesuai 

dengan yang dikehendakl; 

6. Zat pengawet adalah zat yang dapat mencegah kerusakan kosmetika yang 

dlsebabkan oteh mtkro organlsme; 

7. Tabir surya adatah zat yang dapat menyerap sedikltnya 85% sinar matahari 

pada panjang getombang 290 sampal 320 nanometer tetapi dapat 

meneruskan sinar pada panjang gelombang lebih dari 320 nanometer: 

8. Menteri adalah Menteri Kesehatan Republlk Indonesia; 

9. Dlrektur Jenderal adalah Dlrektur Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan. 
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MENTERI KESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

* 
BAB II 

BAHAN, ZATWARNA, SUBSTRATUM, ZAT PENGAWET DAN TABIR SURYA 

DENGAN PERSYARATAN DAN/ATAU BATAS PENGGUNAAN 

Pasal 2 

Bahan yang dipergunakan dalam kosmetika dengan persyaratan dan/atau batas 

penggunaan ditetapkan sebagaimana tercantum dalam lampiran I. 

Pasal 3 

Zat Wama yang dipergunakan dalam kosmetika dengan persyaratan dan/atau 

batas penggunaan ditetapkan sebagaimana tercantum dalam lampiran II. 

Pasal4 

Substratum yang dipergunakan dalam kosmetika ditetapkan sebagaimana 

tercantum dalam lampiran Ill. 

Pasal 5 

Zat Pengawet yang dipergunakan dalam kosmetika dengan persyaratan dan/atau 

batas penggunaan ditetapkan sebagaimana tercantum dalam lampiran IV. 

Pasal6 

Tabir Surya yang dipergunakan dalam kosmetika dengan persyaratan dan/atau 

batas penggunaan ditetapkan sebagaimana tercantum dalam lampiran V. 

BAB Ill 

BAHAN, ZAT WARNA, SUBSTRATUM, ZAT PENGAWET DAN TABIR SURYA 

YANG DILARANG 

Pasal 7 

Bahan, Zat Wama, Substratum, Zat Pengawet dan Tsbir Surya yang dapat 

mellJ,gikan dan/atau membahayakan kesehatan dilarang diguriakan dalam 

kosmetika, ditetapkan sebagaimana tercantum dalam lampiran VI. 

Pasal 8 

Bahan, Zat Warna, Substratum, Zat Pengawet dan Tabir Surya yang digunakan 

dalam kosmetika yang tidak memenuhi !)ersyaratan dan/atau batas penggunaan 

sebagaimana dimaksud pada pasal 2, pasal 3, pasal 4, pasal 5 dan pasal 6 

dilarang diproduksi dan diedarkan. 
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MENTERI KESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

* 

BAB IV 

PEMBINAAN DAN PENGAWASAN 

Pasal 9 

" 

(1) Direktur Jenderat ·dan atau pejabat yang ditunjuk diberi wewenang melakukan 

pemblnaan dan pengawasan terhadap pelaksanaan ketentuan peraturan ini. 

(2) Dlrektur Jenderal atau pejabat yang ditunjuk dimaksud dalam ayat (1) dapat 

menunjuk tenaga kesehatan tertentu sebagai petugas untuk melaksanakan 

pembinaan dan pengawasan. 

(3) Kualifikasl petugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ditetapkan oleh 

Oirelctur Jenderal atau pejabat yang ditunjuk. 

BABV 

SANKS I 

Pasal 10 

Pelanggaran terhadap ketentuan pada Pasal 7 dan Pasal 8 Peraturan ini dapat 

dikenakan Sanksi Pidana sesuai Pasal 82 ayat 2 butir c Undang-undang Nomor 23 

Tah4f1 1992 tentang Kesehatan. 

BABVI 

KETENTUAN PERALIHAN 

Pasal 11 

(1) Perusahaan yang telah memproduksl atau mengimpor kosmetika sebelum 

peratu~an lnl ditetapkan harus memenuhi ketentuan dalam peraturan ini 

selambat-lambatnya dalam jangka walctu 6 (enam) bul~rn-<>AtP.iah peraturan ini 

ditetapkan. 

(2) Kosmetika yang mengandung Bahan, Zat Wama, Substratum, Zat Pengawet 

dan Tablr Surya yang ada di peredaran harus memenuhi ketentuan 

selambat-lambatnya dalam jangka walctu 18 (delapan belas) bulan sejak 

peraturan lnl ditetapkan: 
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MENTER! KESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

* 
BABVll 

KE:rENTUAN PENUTUP 

Pasal 12 

Dengan dikeluarkannya peraturan ini, maka Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 

376/Menkes/PerNlll/1990 tentang BAHAN, ZA T WARNA, ZA T PENGAWET DAN 

TABIR SURYA PADA KOSMETIKA dicabut dan dinyatakan tidak ber1ak•1. 

Pasal 13 

Hal-hal yang belum cukup diatur dalam peraturan ini akan ditetapkan lebih lanjut 

oleh Dlrektur Jenderal. 

Pasal 14 

Peraturan ini berlaku sejak tanggai ditetapkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan ini 

dengan menempatkannya daiam Serita Negara Republik Indonesia. 

RI, 

A. Moeloek 
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NO 

1 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

.· 
~.- . 

MENTERI KESEHATAN 

REPUBLIK INOONESIA 

* 

LAMPIRAN I 
PERA TURAN MENTERJ KESEHA TAN R.I. 
NOMOR: 445/MENKESIPERN/1998 
TANGGAL: 8MEI1998 

DAFTAR BAHAN YANG DllZINKAN DIGUNAKAN DALAM KOSMETIKA OENGAN PERSYARATAN 
DAN BATAS PENGGUNAAN SERTA BATAS KADAR MAKSIMUM DALAM PRODUK AKHIR 

NAMA BAHAN NAMA LAIN KEGUNAAN BATAS KADAR BATASANDAN PENANDAAN 
MAKSIMUM PERSYARA TAN LAIN 

2 3 4 6 5 7 
-

· Alfa naftol Alpha naphthol Pewama rambut 0,5% - Mengandung alfa naftol. 

Logam-logam alkali Chlorates of alkali 1) Pasta gigi 1) 5% - . -
klorat metals 2) Sediaan lain 2) 3% -

Alkali sulftda ... Alkali sulphides Depilatori 2% dihitung s·ebagai pH tidak lebih dari 12, 7 Jauhkan dari jangkauan 
sulfur anak-anak; Jangan kena 

mata 

Alkali tanah sulfida Alkaline earth sulphides Depilatori 6%, dihitung sebagal pH tidak_ lebih dari 12,7 Jauhkan dari jangkauan 
sulfur anak-anak; jangan kena 

mata 

Aluminium klorohi- Aluminium chloro- Antiperspiran 20% (+ 5% Al+) - Hindari penghirupan yang 
drat hydrate berlebihan; Jangan dipakai 

pada kulit yang Iuka 
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NO 

1 

6. 

7. 

8 

9 · 

10 

11 

12 

NAMASAl1AN 

2 

Aluminium klorhi-
droksi alantoinat 

Aluminium dan 
natrlum klorohidroksi 
laktal 

Aluminium sulfat 

Aluminium kalium 
hidroksida sulf at 

Kompleks hidroksida 
aluminium zirkonium 
klorida dan kompleks 
hidroksida glisin alu-
minium zirkonium 
klorida 

Kompleks terhidrasi · 
aluminium zirkonium 
klorohidrat dengan 
glisin 

Amonia 

I --

NAMALAIN KEGllNAAN 
-

3 4 

Alcloxa 1) Antiperspiran 

2) Deodoran 

Aluminium and sodium Antiperspiran 
chlorohydroxy lactate 

Aluminium sulphate. · Antiperspiran 

Al unite Antiperspiran 

Aluminium zirconium Anti perspiran · ·· -
chloride hydroxide 
complexes and Alu-
minium zirconium 
chloride glycine hy-
droxide complexes 

ZAG Antiperspiran 

Amonia 

.... ..... {~~~~~ ~--:. \ 
: .. ::_\ : ' , : ::) 
- , -
~-Il~h~~-.. : .. "~ ' .. 

MENTERI KESEHATAN 

REPUBLIK INDONESIA 

* 

BATAS KADAR 
MAKSIMUM 

6 

1) 1% (+ 0,17% Al+) 

2) 0,6% 

20% (+2,1% Al+) 

30% (+ 3, 15% Al+) 

-

20% dihitung sebagai an-
hidrat hidroksida alumlni- . 
um zirkonium klorida; 
5,4%, dihitung sebagai 

. zlrkonium 
..... 

20% alumiriium hidroklori-
da dan zirkonium anhidrat 
dimana 5,4% sebagai zir 
konium (+ 1,25% Al+) 

6% dihitung sebagai NH3 

7 

BATASANOAN PENANDAAN 
PERSYARA TAN LAIN 

5 1 

- Hlndan penghirupan yang 
ber1ebihan; Jangan dipakai , · 
pada kuJit yang Iuka 

~ - . 

- Hindari penghirupan yang 
berlebihan; Jangan dipakai 
pada kufrt yang Iuka 

.. 
- -
- -

Perbandingan atom Al Jangan digunakan pada 
dengan Zr antara 2-1 o kulit yang Iuka 
Perbandingan dan atom 
(Al+Zr) dengan Cl anta-
ra 0,9-2, 1; Dilarang di-
gunakan dalam aerosol 
(spray) 

Jangan digunakan -
dalam spray 

- Di atas 2%: Mengandung 
amonia 



NO NAMABAHAN NAMALAJN .KEGUNAAN 

1 2 3 4 

13 Amonium atau kali- Persulphates of am- Pemucat wama 
um atau natrium monium or potasium ram but 
persulfat or sodium 

14 Asam borat Boric acid 1) Bedak badan 
2) Produk higiene 

mulut 
3) produk lain 

15 Asam etidronat dan Etidronic acid and It's 1) Perawatan rambut 
garamnya satt (1-hydroxy-ethyle-

dene-diphosphoric acid 2) Sabun mandi 
and It's salt) 

16 Asam lemak dialka- Fatty acid dialkanol- -
nolamida amides 

17 Asam oksalat, ester Oxalic acid, esters and Sedlaan perawatan 
dan garam alkalinya alkaline salts rambut 

"°'" , . ,;r ~ .-.:;<. ·: {',_~-:· ~!~. ··· ~~: 1..:::::¥ . ·7---
~ .... . ~..' :ff:--. ~~.\~ .. ~ 
. • <,:...~:~ .. .. :: ... ; 
. ~-~:~~;·~;·~:·: · •. 

MENTE Rt KESEHA TAN 

REPUBLIK INOONESIA 

* 

' 
BATAS K;t..DAR 

MAKSIMUM 
6 , 

45% dari turunan pecsul-
fat sebelum dicampur 
dengan hidrogen perok-
sida 

5% 
0,5% 

3% 

1) 1,5% dihituog sebagai 
asam etidrooat 

2) 0,2% dlhitung sebagai 
asam etidrooat 

0,5% dihitung sebagal 
dlalkanolamin. 

5% 
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BATASANDAN PENANOMN 
PERSY ARA TAN LAIN 

5 7 

--

- 1) Jangan digunakan pada 
. Produk-produk untuk 

anak di bawah usia 3 th; 

- Jangan digunakan pada 
Iuka yang terbuka 

--

--
. 

Jangan dlgunokan dengan -
senyawa yang dapat mem-
beotuk sistem nitroso; Mak-
simum N-Nitroso dialkano4-
amln 50 ug/kg; 
Gunakan wadah bebas 
nitrlt ' 

- Hanya untuk penata rambut 
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NO NAMABAHAN NAMALAIN KEGUNAAN 
-

1 2 - 3 . - 4 

18 Asam salisllat Salicylic acid eksf oliating 

Anti jerawat 

19 Asam tioglikolat dan Thioglycolic acid and 1) Pelurus atau pe-
garamnya it's salt; Asam merkair ngeriting rambut 

to asetat dan garamnya 

2) Oepilatori 

3) Produk perawat-
an rambut lain-
nya yang tang-
sung dlbllas 

~
. ?\ 

0~. -k' · p ~.''~-'-~ . : 
= :·· . .; .. ... 
~ .. ,, . ' ~"'- J'~ 
-,!.h~::_~v 

.... ~ 
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MENTERi KESEHATAN 
REPUBLIK tNDONESIA 

* 

BATAS KADAR 
MAKSIMUM 

6 

. (1,5-2)% 

(0,5-2) % 

1) Kemasan rumah tangga: 
8% siap dlgunakan, dihi-
tung sebagai asam tiogli-
kolat 

2) Kemasan untuk penata 
ram but: 
11 % slap digunakan, dihi-
tung sebagai asam tiogli-
kolat 

9,5% siap diguoakan, di-
hitung sebagal asam tlo-
glikolat 

2% siap digunakan, dlhi-
~ung sebagai asam tlogli-
kolat 

g 

BATASANDAN PENANOAAN 

PERSYARATAN LAJN 

5 7 

--

pH 7-9,5 · a,b) Mengandung tioglik.olat; 
Baca aturan pakai; 
jauhkan dari jangkauan 
anak-anak 

pH 7-9,5 b) Hanya untuk penata 
ram but 

. 
pH 7-12,7 Mengandung tioglikolat; ~ 

Baca aturan pakai; 
Jauhkan dari jangkauan 
anak-anak 

PH 7-9,5 1,2,3) Hati-hatil Jangan kontak 
dengan mat a. Jika kontak 

dengan ma ta bltas segera 

dengan air mengalir dan 
segera hubungl dokter. 
Gunakan sarung tangan yang 
sesuai. 



NO NAMABAHAN NAMALAIN KEGUNAAN 

1 2 3 4 

20 Ester asam tioglikolat Thioglycolic acid ester Pef urus atau penge-
Ester asam me<k..apto riting rambut 
asetat 

21 Asam Uolaktat Thloladic acid Sediaan pengeriting 
ram but 

22 Asam undesilenlk Undecylenlc add mono- Antlseptika 
I 

mono etanol amid ethanol amide sodium 
natrium sutfosuksinat sulphosuccinate 

23 Asam undesllenlk di- Undecytenic dietha- AntlseptJka 
etan<>iamkf nolamkfe add 

.i(( . '). 
~.~' ... ;-; , 1~ .t. .. 

t..,"it.~ ~ ... .. ;~ 

·1~ ~~·~· -~~ ~~,;·:. . -~ 
~&~;~~~ 

-t(.(..·~~l. 

MENTER! KESEHATAN 

REPUBLIK INOONESIA 

* 

BATA$KAD~ 
MAKSIMUM 

6 

1) Kemasan rumah tangga: 
a) 8% siap digunakan, di-

dihitung sebagal asam 
tioglikolat 

b) 11 % siap digunakan, 
dihitung sebagai asam 
tioglikolat 

2) Kemasan untuk penata 
rambut 

-· 
8,5% 

1) Sediaan non tMlas: 1 % 

2) Sediaan bilas: 2% 

1) Sediaan non tMlas: 1 % 

2) Sediaan bllas: 2% 

10 

BATASANDAN 
PERSY ARA TAN LAIN 

5 

pH 6-9,5 

-

pH 6-9,5; . 

pH tidak lebih dari 9,5 

-
-

-
-

PENANDAAN 

7 

a,b) Mengandung tioglikolat; 
Baca & kuti aturan pakai; 
Jauhkan dari jangkauan 
anak-anak 

Dapat menyebabkan sensi-
tisasi jika kontak dengan 
kulit; 
Hati-hatil Jang an kontak 
dengan mata. Jika kontak 
dengan mata bilas segera 
dengan air mengalir dan 
segera hubungi dokter. 

Hanya untuk penata rambut; 
Gunakan sarung tangan · 
yang sesual. 

-
; 

-
I 

-

-
-
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NO 

1 

24 

25 

26 

21 

28 

29 

30 

NAMABAHAN 

2 

Belerang 

Benzalkonium klorida 

Benzil alkohol 

Bromoklorof en 

IOiaminof enol 

OikJorofen 

Olklorometana 

NAMALAIN KEGUNAAN 

3 4 

Sulfur 1) Anti ketombe · 

2) Anti jerawat 

Benzalkonium chloride Antiseptika 

Benzyl alcohol Pelarut, pewangi 
dan -penyedap 

Bromochlorophene Antiseptika 

Oiaminophenol Peogok.sidasi pe-
wama rambut 

Oichlophene · · ~. - 1) Antlseptika 
2) Oeodoran 

Dichlorometane Propelan 

·,,; : 

{ 1<<:a y--,;_ ··~ 
. ~::- ·:·~/;7:~·?/ 

' . :~~:;:.~:-: .. ~:. 
·f ~· • ': • • 

. . . . : 
MENTERI KESEHATAN 

REPUBUK tNOONESIA 

* 
! 

BATAS KADAR 
MAKSIMUM 

6 

ci-10)% 

(2-10)% 

1) Sediaan non bilas: 0,05% 
2) Sediaan bilas: 2% 

-

0,1% 

10%, dihitung sebagai basa 
be bas 

-

0,5% 
0,2% 

35% (Jtk.a dlcampur dengan 
trtldoroetana; kadar jumlah 
tldak lebih dari 35%) 

11 

BATASANDAN PENANDAAN 
PERSYARATAN LAIN 

5 7 

--
-

-- --
--

--
1) Kemasan rumah tangga 1,2) Mengandung diamino-

fenol; 
. Oapat menyebabkan 

alergl; 
Jangan dlgunakan 

-- untuk mewamal alis 
Dan bulu mata; 
Pertu tes kepekaan 

2) Kemasan untuk penata 2) Han~a •1ntuk penata 

ram but ram but 

- Mengandung dlldorofen 

- Mengandung dildorofen 

Kemumlan: Tidak kurang -
Dari 98% 
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NO NAMABAHAN NAMALAJN KEGUNAAN 

1 2 3 4 

31 · Famisol. Geranyl f amesyl acetate Deodoran 

32 Feool dan garam al- Phenol and its alkali 1) Sabun mandi 
kallnya salts 2) Sampo 

·33 m, p-fenilen diamin, m,p-Phenytene dia- Pengoksldasi pe-
tun.man N-substitusl mine, N-subsUuti-On wama rambut 

dan garamnya; turu~ derivatives and it's salt 
an N-substitusi o-fe- N-substitutfon of o-
nileo diamin phenylene diamine 

- --

... 

34 Garam ftuorida dan - Fluoride derivatives Sedlaan higlene 

turunannya and it's salt · · muJut ' 

- Amonlum fluoride - Ammonium fluoride 

- Heksadesilamoni- - Hex.adecylammonlum 

um fluorida fluoride 

1,20k 

MENTERI KESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

* 

' ' .. - - -· 
BATAS KADAR 

.MAKSIMUM 

6 

1 dan 2) 1 % dihitung sebagai 
fenol 

6% dihitung sebagai basa 
bebas -

0, 16%, dihitung sebagal 

fluorida. Jika dicampur 

Oeogan serryawa fluorida 

lain yang dllzinkan, kadar 

total fluorida tidak teblh 

12 

BATASANDAN 
PERSYARA TAN LAIN 

5 

-
Antiseptika 

1) Kemasan rumah 
tangga 

. 

2) Kemasan penata 
ram but 

-

PENANDAAN 

7 

-
Mengandung f enol 

1,2) Mengandung fenilendi-
amin; 
Dapat menyebabkan 
alergi; 
Jangan digunakan 
untuk mewamai alis 

. Dan bulu mata; 
Per1u tes kepekaan 
Gunakan S2f'Ung tangan 

yang sesual 
2) Hanya untuk penata 

rambut 

Mengandung fluoride ' --

r 
I ... : 

. ,. 

-· 

. 
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NO 

1 

NAMABAHAN 

2 

- 3-(N-heksadesil-N-

2-hidroksietil-amo-

nia) propil bis-(2-

hidroksietil) arnoni-

um dihidro nuorida 

- Ok.tadesenilamoni-

um fluotida 

- Aluminium nuolida 

- Kalium fluortda 

- Kalsium fluorida 

- Magnesium fluorida 

- Natrium fluotida 

- Timah (II) fluorida 

- NN'N'-tris(polioksi-

etiten}-N-hek.sade-

sit propilen diamina 

dlhidrofluorida 

- Nikometanol hidro-

fluoride 

NAMALAJN 

3 

- 3-(N-hexadec)i-N-2-

hydroxyethyl ammonf-

um) propy1 bis-(2-hy--

droxyethyl) ammo-

nium dihydrofluoride 

- Odadecenylammo-

nium fluoride 

- Aluminium fluoride 

- Potassium fluoride 

- Calsium fluoride 

- Magnesium fluoride 

- Sodium fluoride 

- Stannous fluoride 

- NN'N'-trls (potyoxy-

ethylene)-N-hexade-

cyf propylene dia-

mine dihidrofluoride 

-Nicomethanol hydro-

fluoride 

KEGUNAAN 

4 -

MENTER!- KESEHATAN 
REPUBLIK INOONESIA 

* 

BATAS KADAR 
MAKSIMUM 

6 

dari 0,15% 

13 

BATASANDAN PENANDAAN 
PERSY ARA TAN LAIN 

5 7 

' 

-. . 

-



NO NAMABAHAN NAMALAJN 

1 2 3 
- . - -

- Amonium mono- - Ammonium mono-
fluorofosfat fluorophosphate 

- Kalium mono- - Potassium mono-
fluorof osf at fluorophosphate 

- Kalsium mono- - Calsium mono-
fluorofosfat fluorophosphate 

- Natrtum mon<>- - Sodium mono-
fluorof osfat nuorophosphate 

- Amonium fluorosi- - Ammonium fluorosi-
likat Ucate 

- Kalium fluoroslUkat - Potassium nuorost-
licate 

- Magnesium nuoro- - Magnesium ftuorosi-
siUkat licate 

- Natrtum ftuorosfflkat - Sodium ftuoroslticate 

35 Fonnaldehlda Fomaldehyde; Formalin. 

.· 

KEGUNAAN 
. . 

-
4 . 

Pengeras kuku 

t~~ - \ ~~A ~:~~ 
~~~ "\~.- .~~-
~F;:f 

MENTER!. KESEHATAN 
REPUBUK INDONESIA 

* 
. . . . 

BATAS KADAR 
_ MAKSIMUM 

6 

5%, dihltung sebagai 
formaldehida 

1'4 

BATASANOAN 
PERSYARATAN LAIN 

5 

. 

-

PENANOAAN 

7 

.. 
Mengandung focmaldehida; . 
Undungi kutikula kulw dengan 
mlnyak/lemak (Jika kadar for-
maldehid tidak lebih dari 0,05 
%, tidak per1u dicantumkao) 

... 

t I,: 

, ,, 

_c 



~ ' 

'\ 
• I 
, # 

NO 

1 
36 

37 

38 

39 

40 

NAMABAH'AN 

2 
Fenoksipropen-2-ol 

Gliserin monolaurat 

Halokarban 

Hidrogen peroksida 
dan campuran atau 
larutan yang mele-
peskan hidrogen 
perokslda, termasuk 
kart>amida peroksida 
dan seng peroksida. 

Hidrokinon 

NAMALAJN KEGUNAAN 

3 4 
1. -Phenoxypropan-2-ol -

lGlycery1 monolaurate ' Oeodoran 

Halocarbane; Kloflu- Antiseptika 
karban 

· Hydrogen Peroxide and 1) Sedlaan perawat-
other compounds or an rambut 
mixtures that release 
hydrogen peroxide, 
induding carbamide 2) Sediaan perawat-
peroxide and an kulit 
zinc peroxide 3) Pengeras kuku 

4) Sedlaan hlgiene 
.· mulut 

Hydroquinooe 1) Pengoksidasi pe-
wama rambut 

"' ~ .. 
t~ · {~- , ,·, ~ 
~~~ 

· ~·;·§ 
-4:~~~~ ..: ~·:·: ''{' J7-·., '} .;.._::-__....-... ":,~/ 
~.~:&..."'I..~ "' . ..,.,, ... 

ME NTERI KESEHATAN 

REPUBLIK INOONESIA 

* 

BATAS KADAR 
MAKSIMUM 

6 
· Sediaan bilas 2 % . · 

· 0.09% 

1) Sediaan non bilas: 0,2°k 
2) Sediaan bilas 0,3% 

12% (40% VO{), dihitung 
sebagai H202 

4%, dihitung sebagai 
H202 
2%, dihitung sebagal 
H202 
0, 1 %, dlhltung sebagai 
H202 

2% 

15 

BATASAN DAN ·· PEN ANO MN 
PERSYARA TAN LAIN 

5 7 
Dilarang digunakan pad a 
sediaan higiene mulut 

- -
- -

--

- 1,2,3) Mengandung hidro-
gen peroksida; Jang-
an kens mata; Jika 
keoa mata segera 

- bilas deogan air . 
- 1) Gunakan sarung tangan 

yang sesual 
.-

· a) Kemasan rumah tangga · a,b) Mengandung hidroklnon 
Jangan untuk mewar-
nai elis dan bulu mata; 
Jlka kena mata bilas 
dengan air mengalir 

b) Kemasan penata rambut b) Hanya untuk peneta 
rambut 



NO NAMABAHAN · NAMALAJN KEGUNAAN 

1 2 3 4 
2) Pemucat kulit 

setempat 

41 Kalium stau Natrium Potassium or sodium 1) Pelarut kutikuta 
hidroksida. hydroxide kuku 

.. 2) Pelurus rambut 

3) Pengatur pH 

42 Katsium sutflda calcium sulfide Depilator1 

II c;-• , ·: f~·,.-:; ·\ .:, :. . 

~;'~!: 
.,,, . .., ... 

MENTERI KESEHATAN 

REPUBLIK INDON ESIA 

* 

· BATAS KADAR BATASANDAN 
· MAKSIMUM PERSY ARA TAN LAIN 

6 5 
2% -

5% darl bObot 

. 
a) 2% daci bobot Kemasan rumah tangga 

... 

b) -4 ,5% darl bobot Kemasan pensta rambut 

- a) Depilatori, pH tidak 
lebih dari 12,7 

- b) Pemakalan lain, pH 
tidak lebih dari 11,0 

30% -

18 

, 
'. -;: 

,,,. .. -.. 

f 

PENANDAAN 

7 
Mengandung hldrokinon; 
Jangan kena mata; 
Gunakan pada tempat yang 
terbatas; 
Hentikan pemak.aian jika 
terjadi lritasi; 
Jangan digunakan untuk 
anak di bawah 12 tahun; 
Hindari cahaya matahari 
langsung selama pemakai-
an produk ini 

1,2, 3a) Mengandung SJkali; 
Jangan kena mata; 
Dapat menyebabksn buta; 
Jauhkan dari jangkauan 
anak-anak 

2b) Hanya untuk peoata 
ram but 

-



" ._~'" I 

, _., ... 

• 

'-

NO NAMABAHAN NAMALAJN -KEGUNAAN 

1 2 3 4 

43 Kinina dan garamnya Quinine and it's salt 1) Sampo. 

· 2) Lotion rambut. 

44 Kinolin-8-ol dan bis Quinolin-8-ol and 1) Stabilisator untuk 
(8- hidrol-.sikinoli- bis (8-hydroxyqul- hidrogen peroksi 

. nium) sulfat nolinium) sulphate. da pada sediaan 
bilas perawatan 
rambut 

2) Stabilisator untuk 
hidrogen peroksi-
da pada sediaan 
non "bilas perawat-
an rambut 

45 Klortleksidin digluko- Chfortlexldine diglu- AntJseptika/deodoran 
nat conate 

<46 Klorosllenol Chloroxyienot; Oeodoran 
Paraklorometasilenol 

47 Metanol Methanol Oenaturan untuk 
etanol dan isopro-
pllalkohof 

MENTERI KESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

* 

BATAS KADAR 
MAKSIMUM 

6 

0,5% dihitung sebagai 
kinina basa 
0,2% dihitung sebagai 
kJnlna basa 

0,3%, dihitung sebagai 
basa 

0,03%, dihitung sebagai 
basa 

1) Sedlaan bilas: 0,2% 

2) Sedlaan non bllas: 0,05% 

0,6%, dihitung sebagai 
asam 

5% dlhltung sebagal etanol 
dan isopropll alkohol 

17 

BATASANOAN PENANOAAN 
' . ' 

PERSYARATAN LAIN 

5 7 

- -... 

- -

- -

- -

. 
.. - -

- -
- -

- -



I 

NO NAMABAHAN NAMALiJN KEGUNAAN 

1 2 3 4 

48 Metilfenifendiamin, Methytpheoylenedia- Pewama rambut 
turunan N-substitusl mine, N-substitution 
dan garamnya (seisin derivatives and it's salt 
dari 4-metil-m-fe- (other than 4-methyf-m-
Nilendiamin) Phenytenediamine) 

49 Monoalkanolamin Monoalkanolamine -

-· 

N\Ef>.!TERI KESEHATAN 
REPUBLIK INOONESIA 

* 

BATAS KADAR BATASAN DAN 
, . . 

MAKSIMUM PERSYARATAN LAIN 

6 5 -. . 

10% dihitung sebagai 1) Kemasan rumah tangga 
Basa bebas 

2) Kemasan Penata rambut 

0,5%, dlhitung sebagal Jangan digunakan dengan . . 
dialkonolamin senyawa yang dapat mem-

beotuk sistem nitroso; 
Kemumian: Ttdak kurang 
Oat199'*'; 

Maksimum kadar alkanoJ-
amin sekunder pada bahan 
baku0,5%; 
Makslmum kadar N-nltroso-
dlalkanolamin pada bahan 
baku 50 uglkg; 
Gunakan wadah bebas nitrtt 

18 

' ~: ..... 

"' ,. .... _ 

PENANDAAN 

7 

1,2) Mengandung fenilendi-
am in; 
Oapat menyebabkan 
alergi; 
Jangan digunakan un-
tuk mewamai alis dan 
bulu mata; 
Pertu tes kepekaan; 

2) Hanya untuk penata 
Rambut; 
Gunakan sarung tangan 
yang sesuai 

-



:: t .. . 

NO NAMABAHAN NAMA LA.IN KEGUNAAN 

1 2 3 4 

so Natrium nitrit · Sodium nitrit Pencegah karat 

51 Natrium tosikloramid Tosychloramide sodium -
52 Nitrometana . Nitromethane · Pencegah karat 

53 PEG-80 Sort>itan PEG-80 sort>itane Anti ketombe 
oleat sulfur · oleate sulphur 

54 Pirogalol . Pyrogaflol Pengoksidasi pewar-
na rambut 

55 Pirokton olamin Piroc:tone olamine Anti ketombe 

56 Resorsinol Resorcinol 1) Pengoksidasi pe-
wama rarnbut 

.· 
.... ~- ' '. 

;(\~;~?; 
· ·:~:::~~--··· . . , , ·"' 

MENTERI KESEHATAN 

REPUBLIK INDONESIA 

* 

BATAS KADAR 
. · MAKSlMUM 

6 

0,2% 

0,2% 

·0.3% 

1) Sediaan non bilas: 1% 
2) Sediaan bilas: 2% 

5% 

0,5% . 

5% 

19 

BATASAN DAN PENANDAAN .. 
,·PERSYARATAN LAIN .. 

5 7 

Tidak boleh digunakan ber- -
. sama-sama dengan amin 
sekunder dan atau amin ter-
sier atau zat lain yang dapat 
membentuk nitrosamin 

--
--

-- --

--. 
--

·a) Kemasan rumah tangga a,b) Mengandung resorsinol 
Bilas rambut sampai 
bersih setelah pema-
kaian; 
Jangan digunak.an un-
tuk mewamai alis dan 
bulu mata; 
Jlka kens mata bilas 
dengan air mengalir 



NO NAMABAHAN NAMA L.AlN KEGUNAAN 

1 2 3 . 4 
-

2) lotion rambut dan 
sarnpo . 

57 RisJnol polietloksilat Ricinot polyethioxylate Anti ketombe 
sulftda sulphide . 

56 Selenium cfisulfida Selenium disulphide Anti ketombe 

59 Garam seng yang la- Water solubte zinc salts -
rut dalam air, kecuali with the exception of 
seng-4-hidroksi ben- zjnc 4-hydroxybenzene-
zensulfonat. seng pi- sulphooate and zinc -· rition pyrtthione 

60 Seng 4-hidrokslben- Zlno--4-hydroxyben- Deodoran, antlpers-
zeo sulfonat zene sulphonate plran, astriogen 

61 seng pkttio~ Zinc pyrithlone Anti ketornbe 

62 Seng p-fenosutfonat Zinc p-phenosulpho- Antlseptika 
nate 

" MENTERi ' KESEHATAN 

REPUBLIK INDONESIA 

* 
BATAS KADAR-

MAKSIMUM 

. 6 
-

0,5% 

1) Sediaan non bilas: 1% 
2) sediaan bilas: 2% 

1% 

1 % dihitung sebagai seng 

6% dihitung sebagal 
anhldrat 

1) Sedlaan non bllas: 1% 
2) Sediaan bliss: 2% 

1) Sedlaan non bllas: 2% 
2) Sediaan bilas: 6% 

20 

BA TASAl:~ DAN 
PERSYARATAN LAIN 

. 5 
-

b) Kemasan untuk 
penata rambut. 

-

Hanya untuk sediaan 
bilas (sampo) 

-
. 

-
-
-

-
-

·-.: 

.--

.- · 

PENANDMN 

.. 7 

b) Hanya untuk penata 
rambut 

Mengandung resorsinol 

-
-

Mengandung selenium 
disulflda; 
Jangan kena mata atau kulit 
yang Iuka 

-

Jangan kena mata 

-
Jangan kena mata 

-
-



: ;, I 

" -. -
.... 

- . 

NO NAMABAHAN NAMALAJN KEGUNAAN 

1 2 3 4 

63 Seng risinoleat Zinc Ricinoleate AnUseptika 

64 Seng sulfida Zinc sulphide Depilatori 

65 1,3-Bis(Hidrok.simetil) 1,3-Bis(Hidroksimetil) 1) Sediaan pera-
imidazolidin-2-tion , imldazolidin-2-Uon watan rambut 

: 2) Sedlaan pera-
watan kuku 

66 Stronsium klorida Strontium chlorida ' Pasta gigi 
hek.sahidrat hexahydrate 

67 Stronslum asetat Strontium asetat Pasta gigi 
hemihidrat hemlhydrate 

68 Stronsium hidroksida Strontium hldroxide Pengatur pH pada 
sedlaan depilatori 

MENTERI KESEHATAN 
REPUBLIK INOONESIA 

* 

BATAS KADAR 
MAKSIMUM · 

6 

1) Sediaan serbuk: 5% 
2) Sediaan lain: 3% 

40% 

' 2% 

2% 

· 3,5% dihitung sebagai 
Stronsium. Jika digunakan 
bersama stronsium lain yang 

· dflZinkan, kadar jumlah 
Stronsium tldak Jebih dari 
3,5% 

. 3,5% dihitung sebagai 
Stronsium. Jika digunakan 
bersama stronslum lain yang 
diizinkan, kadar jumtah 
Stronsium tidak leblh dari 
3,5% 

3,5% dihitung sebagai 
Stronslum: 

21 

BATASANDAN PENANDAAN 
PERSYARA TAN LAIN 

5 ... 7 

- -
- -

- -

Dilarang dalam bentuk Mengandung 1,3-Bis(Hldrok-
. aerosol/spray simetil) imidazolidin-2-tion 
pH kosmetika waktu digu Meogandung 1,3-Bis(Hidrok-

. nakan kurang dari 4 simetil) imidazolidin-2-tioo 
- Mengandung Stronsium; 

· Ttdak dianjurkan penggu-
naan bagl anak-anak 

. 
- . Mengaodung Slronsium: 

Tldak dianjurkan penggu-
naan bagl anak-anak 

' 

pH tidak lebih dari 12,7 Jauhkan dari jangkauan 
anak-anak; 
Hlndari kontak deogan mata 



:4 

.. ' 

'. 

NO NAMABAHAN NAMALAIN KEGUNAAN 
.. 

1 2 3 4 

73 Trialkanolamin Trialkanolamine 1) ·sediaan non bilas . 

· 2) Sediaan bilas 

74 Trietilester asam Citric acid triethylester Deodcran 
sit rat 

75 Triklosan Triciosan; lrgasan Antiseptika 
OP-300 

76 Triklokarban Triciocarban; TCC; Antiseptika 
3,4-
4'-trochlorocaroanilide 

MENTERI.· KESEHATAN 
REPUBLIK INOONESIA 

* 

BATAS KADAR 
. MAKSIMUM 

. 6 

2,5% 
-

3% 

1) Sediaan non bilas 0,3% 
2) Sediaan bilas 2% 

1) Sediaan non bilas 0,3% 

2) Sediaan bilas 1,5% 

23 

I 

BATASANDAN PENANDMN 

PERSYARA TAN LAIN 

5 7 

1,2} Jangan digunakan deng- -
an senyawa yang dapat -
membentuk sistem 
nitroso; 
Kemumiah: Tidak ku-
rang dari 99%; 
Maksimum kadar alka-
nolamin sekunder pada 
bahan baku 0;5%; 

Maksimum kadar Nitrosodi-
alkanolamina pada bahan 
baku 50 ug/kg; 
Gunakan wad~h bebas nitrit 

--

--
- Jangan digunakan pad a 

bayi denc3n• usia kurang 
dari enam bulan 

--
--



' -
NO NAMABAHAN NAMALAIN KEGUNAAN 

1 2. 3 . 4 

69 Stronslum per- Strontium peroxide Sediaan rambut 
oksida yang dibilas untuk 

penata rambut 

70 Talk Hydrated magnesium -
silicate 

71 Tibensasonn. ThibenzazoUne; 1,3- 1} Sediaan rambut 
bis (hydroxymethyl) 
imidazolidine-2-thione 2) Sediaan kuku 

72 Tlmbal asetat Lead acetate Hanya untuk 
pewama rambut 

MENTERI KESEHATAN 

REPUBLIK .INDONESIA 

* 

BATAS KADAR BATASANDAN 
· MAKSIMUM . PERSY ARA TAN LAIN 

6 5 

4,5% dihitung sebagai Harus memenuhi syarat 
Stronsium pada sediaan hidrogen peroksida yang 
siap pakai dilepaskan 

- dalam bentuk serbuk untuk 
anak di bawah usia 3 (Uga) 
tahun 

2% Dilarang dalam bentuk 
aerosoVspray . 

2% pH llarus kurang dari -4 

0,6% dihitung sebagal -
logamUmbal 

22 

s: 

.... -r '"., 

.' 

PENANOAAN 

7 

Hindari kontak dengan mata; 
Silas sege<a denoan air jika 
kena mate; 
Hanya untuk penata rambut; 
Gunakan saruog tangan 
yang sesuai 

IJauhkan dari hidung dan 
mulut bayi; 
Jangan sampal terhirup 
atau tertelan bayi 

1,2) Meogandung tibenza-
zolin 

Mengandung timbal asetat;-· 
Jangan kena mata; 
Cud tangan setelah setelah 
pema.\aian; 
Jika terjadi kitasi hentikan 
pemakelan; 
Jangan dlgunakan untuk 
mewamal ells, bolu meta den 
kumls; 
Jauhkan dari jangkauan anak 



NO NAMABAHAN NAMALAIN KEGUNAAN 

1 2 3 4 

77 nngtur jahe Ginger tindur - 11% 
78 Tingtur cabe Capsicum tinctur 

I 
- 1% 

. /,. :- ~t~~ _...;,. :-\ 
: ~-_[1~~-
-.~~t~ 
~~:]_~~~~ 

•'l'tt. ".J:t\ 

MENTERI KESEHATAN 

REPUBUK INOONESIA 

* 

BATAS KADAR 
MAKSIMUM 

6 

24 

BATASAN DAN PENANDAAN 
PERSYARATAN LAIN 

5 7 

- -
- -
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Koloml 
Kolom II 
Kolom Ill 
Kolom IV 

INDEKS 

NO. WARNA 

MENTERI KESEHATAN 

REPUBLIK INOONESIA 

* 
LAMPIRA~ II 
PERATURA.N MENTERI KESEHATAN RI. 
MOMOR:445/MENKES/PERN/1998 
TANGGAL: 8 MEI 1998 

DAFTAR ZAT WARNA YANG DllZINKAN UNTUK KOSMETIKA 

Diizinkan digunakan pada sediaan untuk seluruh bagian tubuh 
Oilarang cfiounakan pad.a sediaan untuk sekitar mata 
Dilarang digunakan pada sediaan untuk sekitar mata, bibir dan mulut serta membran mukosa lainnya 
Hanya digunakan pada sediaan yang kontak dengan kulit sebentar saja (dibilas) 

DAE RAH 

NAMA ZAT WARNA NAMALAIN PENGGUNAAN 

BATAS KADAR 

DAN 

(C.I. NO.) I II Ill rv PERSYARATAN 

1 2 J .. 5 6 7 8 . 9 

1 10000 Pigmen Green No. 8 - . 
2 10020 D&C Green No. 1 f!xt . Acid Green No. 1 . -

3 10315 (3) D&C Yellow No. 7 Ext. Acid Yellow No. 1; • -
Naphthol Yellows 

" 11680 Pigmen YeiloW No. 1 Hansa Yellow No. 1 . -
5 11710 Pigmen Yeftow No. 3 - . -

6 11725 Pigmen Orange No. 1 - . -

25 

I•' .. 

, 

~ 



'v, 

~ -

IN DE KS i 
~ I 

NO. WARN.A NAMA ZA T w'ARNA . 

(C.I. NO.) 

1 2 3 

7 11920 Solvent Orange 'No. 1 

8 12010 Solvent Red No. 3 
:~· 

9 12085 O&C Red No. 36 

10 12120 O&C Red No. 35 

11 12150 Solvent Red No. 1 

12 12370 Pigmeo Red No. 112 

13 12420 Pigmen Red No. 7 

I 
I 14 12480 Pigmeo Brown No. 1 

15 12490 Pigmen Red No. 5 

16 12700 Solvent Yetlow No. 16 

17 13015 Acid YeUow No. 16 

18 14270 Acid Orange No. 6 

19 14700 FO&C Red No. 4 

MENTERI KESEHATAN 
. REPUBLl.K INDONESIA 

_._ 

DAERAH 

NAMALAIN PENGGUNAAN 

I II IU 
.. 

4 5 6 7 

.. -
. -

Pigmen Red No. 4; • 
Chlorinated p-Nitroaniline Red 

Pigmen Red No. 3; 
Toluidin Red 

* -
-
-
-

.. -

-
• -

Tropaoolin • 

Poceau SX 
. 

26 

BATAS KADAR 

DAN 

fV PERSYARATAN 

8 9 

-
-
Maksimum 3% pada produk akhir 

• -

-

• -
. .. 
. -

-
• -

-
-
. 



INDEKS 

NO. WARNA NAMA ZAT WARNA 

(C.I. NO.) 

1 2 3 

20 14720 Carmolsine 

21 14815 Acid Dye 

22 15510 (3) O&C Orange No. 4 

23 15525 Pigment Red No. 68 

24 15580 Pigmeot Red No. 51 

25 15620 Acid Red No. 88 

26 15630 (3) Pigment Red No. 49 

Z1 15800 (1) D&C Red No. 31 

28 15850 (3) D&CRedNo.e 

ig 15850 (1) O&CRedNo. 7 

30 15865 (3) Pigment Red No. 48 

M~NTERI KESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

* 

DAERAH 

NAMALAIN' PENGGUNAAN 

I II Ill 

4 .. 6 6 7 

Acid Red No. 14 * 

* 

Acid Orange No. 7; • 
Orange II 

* -
* -

Fast Red S 

• -
Pigment Red No. 64:1; • 
Bf11iant Lake Red R 

Pigment Red No. 57; . • 
Plgn"".erlt Rubfne; 
Uthol Rubfne B 

Pigment Red No. 57; • 
Uthol Rublne B Ca 

• -
27 

BATAS KADAR 

DAN 

IV PERSYARATAN 

8 9 

-
-

-

-
- .. 

• -. 
Makslmum 3% pada produk akhir 

-

-

-
-

I • 

" .. 
-- -- ,,,. _ 

_, 

,. 
• 
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1 
I 

,-- · 

. NO. 

' 10 

31 

32 

33 

34 

35 

36 

37 

38 

39 

4'0 

"1 

4'2 

INDEKS 

WARNA NAMA ZAT WARNA 

(C.I. NO.) 

11 12 

15880 (1) O&C Red No. 34 

15980 Food Orange No. 2 

15985 (3) FO&C Yellow No. 6 

16035 FO&C Red No. 40 

16185 FO&C Red No. 2 

16230 Food Orange No. ~ 

16255 (1.3) Acid Red No. 18 

16~ Acid Red No. 41 

17200 (3) O&C Red No. 33 

18050 O&C Red No. 11 Ext 

16130 Acid Red No. 155 

18690 Acid Yelk>w No. 121 

.-: . . 
.: ;_ ' · - ~~· - f . . \ 

{£ii~) 
~\~:;f: 

MENTERI KESEHATAN 

REPUBLIK INOONESIA 

* 

OAERAH 

NAMA LAIN PENGGUNAAN 

I II Ill 

13 1• 16 16 

Pigment Red No. 63(1 ); .. 
Deep Maroon . -
Food Yellow No. 3; • 
Orange Yenow S; 
Sunset Yellow FCF 

.. -
. - . 

• -
.. - -· 
.. -

Acid Red No. 33 • 

• -

-

-

28 

I 
BATAS KADAR i 

DAN 

IV PERSYARATAN 

17 18 .· 

-
-
-

-
-
. -

I 
: . : 

-
-
Maksimum 3% p&da sediaan bibir dan 
mutut 

-
. -
• -



INDEKS 

NO. WAANA NAMAZATWARNA 

(C.l. NO.) 

1 2 3 

43 18738 Acid Red No. 180 

44 18820 Acid Yellow No. 11 

45 18965 Acid Yellow No. 17 

46 19140 (3) FD&C Yellow No. 5 

47 20040 Pigment Yellow No. 16 

~ 20170 D&C Brown No. 1 

49 20470 Naphthof Blue Black B 

50 21100 Pigment YeHow No. 13 

51 21108 Pigment Yetlow No. 83 

52 21230 Solvent Yellow No. 29 

53 24790 Acid Red No. 163 

I 
i 

f.1ENTERI KESEHATAN 

REPUBLIK INDONESIA 

* 
DAE RAH 

NAMALAIN PENGGUNAAN 

I II Ill 
·- -

4 5 6 7 

Solvent Orange 6 

Fast Light Yellow 38 

• -
Food YeHow No. 4; • 

· . Tartrazine 

-

Acid Orange No. 24; . 
. Resorcine Brown 

-
-

-
' 

• -

-

29 

IV 

8 
.. 

. 

. 

. 

. 
. 
. 
. 

. 

BATAS KADAR 

DAN 

PERSYARATAN 

9 

-

-

-

-

Mak.s«num kadar 3,3'-dimetilbenzldin 5 
bpj dalam zat wama 

-

-
-

Mak9mum k.adar 3,3'-dimetilbenzidin 5 
bpj dalam zat wama 

Maksimum kadar 3,3 '-dimetilt>enzidin 5 
bpj dalam zat wama 

-

-

I~: 

v 

- /, 

_. 

' .-

,, 

• 
f 
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.... -

.. 
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... 

• • NO . 

1 

54 

55 

56 

57 

58 

59 

60 

61 

62 

63 

INDEKS 

WAA.NA NAMA ZA T WAANA 

(C.I. NO.) 

2 3 

26100 D&C Red 17 

27290 (3) O&C Red No. 13 Ext. 

2n55 Food Black No. 2 

28«0 Brilliant Black No. 1 

40215 Direct Orange No. 34 ... 
40800 Food Orange No. 5 

40820 Food Orange No. 6 

40825 Food Orange No. 7 

4'0850 Food Orange No. 8 

4'2045 Add Blue No. 1 

MENTERl .KESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

* 
DAERAH 

NAMALAlN· PENGGUNAAN 

I II Ill 

.. 5 6 7 

Solvent Red No. 23; • 
Sudan Ill 

Acid Red 73 

• -
Food Black No. 1 • 

-
• -
• -
•. -

Canthaxanthin • 

• -

30 

BATAS KADAR 

DAN 

IV PER.SY ARA TAN 

8 9 

Kemumian: 
Anilin s 0,2%; 
2-Naftol s 0,2%; 
4-Aminoazobenzen s 0,1%; 
1-(fenilazo)-2- Naf\ol s: 3%; 
1-2-(feoilazo)f enHazo-2-naftalenol s 
2% 

• -
-
._ 

. -
. 
. 

-
. 

. 
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.' 
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~ .. _ .. 
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MENTERI KESEHATAN 
. 

· REPUBLIK INDONESIA 

* 
' 

IN DE KS DAE RAH BA~ASKADAR 

NO. WAANA NAMA ZA T WAANA NAMALAIN . PENGGUNAAN 
: DAN 

. . 

IC.I. NO., I II Ill IV PERSYARATAN 
_,. 

1 2 3 4 6 6 ., a 9 

I 6-4 '42051 (3) Acid Blue No. 3 - * -
I 

65 42053 FD&C Green No. 3 Food Green No. 3; * -
Fast Green FCF 

68 42080 D&C Blue No. 3 Acid Blue No. 7 * -

67 42090 FO&C Btue No. 1 Food Blue No. 2; * -
Brilliant Btue FCF 

68 42090 D&C Blue No. 4 Acid Blue No. 9; * -
Alphazurine FG 

69 42100 Acid Green No. 9 - * -
70 42170 Acid Green No. 22 - * -... . 

71 42510 Solvent Red No. 41 Basic Violet No. 14 * -
72 '42520 Basfc V!Ofet No. 2 - • I Mak.simum S·bpj pada produk ~khir 
73 '42735 Acid Blue No. 104 - • -

74 «045 Basic Blue No. 26 - • -

75 «090 Acid Green No. 50 • - -

31 



·~' 

· .- .. 
. . 

INDEKS 

NO. WAANA NAMA ZA T WARNA 

• (C.I. NO.) 

1 2 3 

76 45100 Acid Red No. 52 

77 45190 D&C Red No. 3 Ext. 

78 45220 Acid Red No. 50 

79 45350 D&C Yellow No. 8 

80 45350 (1) D&C YeUow No. 7 

81 54370 (1,3) O&C Orange No. 5 

82 45380 (2,3) O&C Red No. 21 

83 .C5360 D&C Red No. 22 .. 

64 45396 Solvent Orange No. 16 

65 45405 Add Red No. 98 

86 45410(1 ,3) D&C Red No. 27 

MENTERI K~SEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA . 

DAERAH 

NAMALAIN PENGGUNAAN 

... I II Ill . 

4 6 6 1 · 

-
Acid Violet No. 9 

-
Acid Yellow No. 73; • 
Uranine 

Solvent Yellow No. 94; • 
Fluorescein 

Solvent Red No. 72; • 
Oibromofluorescein 

Solvent Red No. 43; • 
Tetrabromofluorescein 

Acid Red No. 87; . 
Eosine YS 

• -

. -

Solvent Red No . .a • 

32 

BATAS KADAR 

DAN 

IV PERSYARATAN 

a 9 

• -
• -
• -

-
. 

-

Maksimum 5% pada sediaan bibir dan 
mulut 

-

-

Mak.simum 1% pada sediaan bibir, 
dalam befltuk asam bebas 

Mengandung Udak lebih dari 1 % 2-(6-
Hydroxy-3-oxo-3H-xanthen-9-
yf)benzoic acid dan tidek lebih dari 2% 
2-(Bromo-6-Hydroxy-3-<>xo-3H-
xant.hen-9-yf) benzoic acid 

-



IN DE KS 

NO. WARNA NAMA ZA T WARNA 

(C.I. NO.) 

1 2 3 

87 45410 O&C Red No. 28 

88 45425 (1) O&C Orange No. 10 

89 45425 D&C Orange No. 11 

90 45430 (3) FD&C Red No. 3 

91 47000 O&C YeUow No. 11 

92 47005 O&C YeUow No. 10 

93 50325 Acid Violet No. 50 

94 50420 Acid Black 

95 51319 Pigment Violet No. 3 

96 58000 O&C Orange No. 15 

97 ~o D&C Green No. a 

98 60724 Disperse Violet No. 27 

.. MEN:J'ERI KESEHATAN 

REPUBLIK INDONESIA 

* 
DAE RAH 

NAMALAIN PENGGUNAAN 

I . II m 
4 

I s 6 7 

Acid Red No. 92; • 
Phloxine 8 

Solvent Red No. 73; . 
Diiodofluorescein 

Acid Orange No. 95; . 
Erythrocine Yellowish NA 

Food Red No. 14; . 
Erythrocine 

Solvent Yellow No. 33; . 
Quinoline Yeffow SS 

Acid Yellow No. 3; . . 
Quir.oline Yeltow WS 

-
. -

. 
• -

Se>Nent Green No. 7; • 
Pyranine 

-
.· , 

33 

' • I t ..- : ,. 

-', 

BATAS KADAR 

DAN 

IV PERS YARA TAN 

8 9 

-

-

-

-

-

-

. -
. . 

-. -
-

-

. -



-
' , 

-. 

-.. . 
• 

r 

NO. 

1 

99 

1-00 

101 

102 

103 

104 

105 

106 

107 

108 

109 

110 

INDEKS 

WARNA NAMA ZAT WARNA 

(C.I. NO.) 

2 3 

60725 O&C VIOiet No. 2 

60730 O&C Violet No. 2 Ext. 

81565 D&C Green No. 6 

61'570 O&C Green No. 5 

61585 Acid Blue No. 80 

62045 Acid Blue No. 62 

69a00 Pigment 81ue No. 6S 

69825 O&C Blue No. 9 

71105 Pigment Orange No. 43 

73000 Pigment Blue No. 68 

73015 FO&C Blue No. 2 

73360 O&C Red No. 30 

MENTERI KESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

* 
; 

DAERAH ! 

NAMAU\IN PENGGUNAAN 

I II Ill 

4 5 6 7 

Solvent Violet No. 13; * 

AUzurol Purple SS 

Acid Violet No. 43 * 

Solvent Green No. 3 * 

Acid Green No. 25 • 

-

-
• -

Pigment Blue No. 64 • 

• -
• -

Acid Blue No. 7 4 • 
Pigment Btue No. 68; 
lndlgoeatmine 

Vat Red No.1 • 
Hellndone Pink CN . 

34 

BATAS KADAR 

DAN 

IV PERSYARATAN · 

8 9 

-

-

-
-

• -
• -

-
-
-
-
-

-



INDEKS 

NO. WAANA NAMA ZA T WARNA 

(C.I. NO.) 

1 2 3 

111 73385 Pigment Violet 

112 73900 -
113 73915 Pigment Red No. 122 

114 74100 Pigment Blue No. 16 

115 74160 Pigment Blue No. 15 

116 74180 Direct Blue No. 86 

117 74260 Pigment Green No. 7 

1 i8 75100 Natural Red No. 1 

119 75120 Annatto 

120 75125 Natural Yeflow No. 27 

121 74130 Bet&-Caroten 

( ~~;~! 
- ... · .... , 

' ...... .-:. ~:.-~· ··· .,, .. ,,,. 

MENTERI l(E~EHATAN 

. RE;PUBLIK INOONESIA 

* 

OAERAH 

NAMALAIN PENGGUNAAN 

I II Ill 
. . 

4 6 6 7 

Vm Violet 
. 

-
-
-
Phthalocyanine Blue: . 
Sunfast Blue 

-

Phthalocyanlne Green: • 
Sunfast Green . -
Natural Orange No. 4: . 
Carotenoids; 
Boon: 
Nort>ixin 

Lycopen . 
Natural Brown Np. 5; . 
Natural YeQow No. 28: 
Caroteooids; 

I Alpha-, Beta-, Gamma 
Caroten 

35 

' I ' ' 
.. 

r, 

BATAS KADAR 

DAN 

IV PERSYARATAN . 

8 9 

-
. -. -. -

-

• -

-. 
-
-

-
-



I ' 
. .-

.:-

I NOE KS 

NO. WARNA NAMA ZA T WARNA 

(C.I. NO~) 

1 2 3 

122 75135 Rubyxanthin 

123 75170 Guanine 

124 75300 Curcumine 

' 125 75470 Carmine 

126 75480 Henna 

127 75810 Kalium Natrium Tembaga 
(11) Klorofil 

126 77000 Sert>uk Aluminium 

129 77002 P~nt White No. 2-4 

130 77004 Pigment \'Vhite No. 19 

131 77007 Ultramarines (Blue, 
Green Pink. Red, VIOiet) 

/&. ~n / \ .. il· . · . ~,1.\1-0:::/, ~~ ·:~·"'8' ' . -' e:;. .. 
~~~~·;.• : ' ~ 

. ~.~~· .7.·.,r.~~0~~~ 
~ ... ~~~~~ 

MENTERI K-ESEHATAN 

REPUBLIK INDONESIA 

* 
DAE RAH 

NA.MA LAIN PENGGUNAAN 

I II Ill 

4 5 6 7 

Natural YeUow No. 27 • 

Natural White No. 1; . 
Pean Essence 
Natural Yellow No. 3 . 
Natural Red No. 4; . 
Cochineal 

Natural Orange No. 6; 
L.awsone 

Potassium Sodium Copper • 
ChlorophyUin; 
Chlorophytlin-Copper Complex; 
Natural Green No. 3 

Pigment Metal No. 1; . 
Aluminium 

Aluminl001 Oxide Trihydrate • 

Bentontte or Kaoline or • 
Aluminium Silicate; 
Pyrophylite 

Pigment Green No. 24' • 

36 

BATAS KADAR 

DAN 

IV PERS YARA TAN 

8 9 

-
. 

-

-

. Hanya untuk cat rambut 

. . 

·-
. 

. 

. 

. 



IN DE KS 

NO. WARNA NAMA l.A T WARNA 

(C.I. NO.) 

1 - 2 3 

132 no13 Ultramarines 

133 77015 Pigment Red No. 101 

134 no19 Mica 

135 77120 Barium Sutfat 

136 n1e3 Bismut OksikJorida 

137 n220 Magnesit 

138 n231 Kalsium Sutfat 

139 77266 Carbon Black 

140 77267 Pigment Black No. 9 
.. 

14'1 n26s (1) Pigment Black No. 8 

14'2 77288 Chf"Of'1ium Oxide Green 

14'3 77289 Chromium Hydroxide Green 

144 77~ PlgmentGreeo No. 14' 

{~-~~-\ -~ A~ •• ' 

~-. . · 
~"'.c..~ . .. ~,,. 

.: ·~.(~-~:./'\ 7 
~ -~·' .. ·· ··-"""''"' .... ~ 

MENTERI KESEHATAN 

REPUBLIK INDONESIA 

* 

NAMALAIN 

4 5 

Pigment Blue No. 29 

-

Pigment White No. 20 dan 26 

-
Pigment White No. 14 dan 21 

Pigment \Nhite No. 18 

Pigment White No. 25 

Pigment Black No. 6 

-
-
Pigment Green No. 17; 

Chromic Oxide 

Pigment 

-
37 

DAE RAH 

PENGGUNAAN 

I II Ill IV 

6 7 8 

* 

* 

. 
• 

• 

• 

• . 
* 

• 

• 

* 

* 

* 

BATAS KADAR 

DAN 

PERSYARATAN 

9 

-

-

-
-

-
-
-
-
-
-
Bebas Ion kromat 

Bebas Ion kromat 

-

. . '"'" 
J 

, / 

-. 
~ 



. " . t • 

' ' 
-.. 

j 

INDEKS ! 
NO. WAANA NAMA ZA T WARNA 

(C.I. NO.) 

1 2 3 

145 77400 Bronze Powder 

146 77480 Pigmen Metal No. 3 

147 n4e9 Fero Oksida 

148 77491 Red Iron Oxide (Synthetic) 

149 77492 Yellow Iron Oxide {Synthetic) 

150 TI499 Black Iron Oxide (Synthetic) 

151 ns10 Fen1c Ferrocyanlde 

152 ns20 Ferne Ammonium fem>..cyanlde 

153 77713 Magnesium Kart>onat 

I! 
:;-~.t. .. 4(~ ·, 

· ::J~rf,f ~ 
~~'Jfj:f 

•ftt. ".1 1 • · 

MENT.ERI KESEHATAN 

REPUBLIK INOONESIA 

* 

NAMALAIN 

I 

4 5 

Pigment Metal No. 2: . 
Copper Powder . -
Besi (II) Oksida . 
Pigment Red No. 101 dan . 
102; 
Pigment Brown No. 6 dan 7; 
Besi Ok.sida 

Pigment Yellow No. 42 dan • 
43; 
Pigment Brown No. 6 dan 7; 
Besl Oksida dan hidrokslda . 

Pigment Black No. 11: • 
Pigment Brown No. 6 dan 7; 
Besi Oksida dan hidrok.sida 

Pigment Blue No. 27; • 
Prussian Blue 

• 

Pigment White No. 16 • 

38 

DAERAH BATAS KADAR 

PENGGUNAAN DAN 

II m IV PERSYARATAN 

6 7 8 9 

-

-
-

-

- ' . 

. . . . 

-

- Bebas dari Ion slanlda 

-
-



INDEKS 

NO. WAANA NAMA ZA T WAANA 

(C.I. NO.) 

1 2 3 

154 77742 Manganase Violet 

155 77745 Manganous Phosphate 

156 77820 Perak 

157 77891 Tdanium Dioxide 

158 77947 Zinc Oxide 

159 - Laktoflavin 

160 - Caramel 

161 - Capxanthin 

162 - Beetroot Red 

163 - Anthocyanlne 

16-4 - Aluminium, Seng, Magne-
slum dan Kalsium Stearat 

165 - Bromthymof Blue 

166 - sromcreso1 Green 
167 - Add Red No. 1-95 

MENTERI KESEHATAN 
REPUBLIK INOONESIA 

* 
DAERAH 

NAMALAIN PENGGUNAAN 

I II Ill 
,. 

4 5 · 6 7 

Pigment Violet No. 16 • 

• 

Silver . 
Pigmen White No. 6 • 

Pigmen White No. 4 • 

• -
Natural Brown • 

Capsorublne • 

Beta mine • . . -
• -

-
-

• -
39 

. f 
1f . . • . . . 

- ,. 
• . 

. . . 

BATAS KADAR 

DAN 

IV PERSYARATAN 

8 9 

-

-

Hanya untuk sediaan pewama kuku, 
maksimum 1% 

-
-
-

-. 
-
-
-
-

• -
• -

-



' 6 

. 

I 

. ~ . . 

.. 

' , .. 

NO. 

1 

168 

169 

170 

171 

172 

...... 

INDEKS 

WAR.NA NAMA z.A T WARNA 

CC.I. NO.) 

2 3 

- Bismut sitrat 

- Aseton Dihidroksida 

- Tembaga (IV) Din atrium 
Edetat 

- Guaiasulen 

- Timbal (II) Asetat 

MENTER! KEScHATAN 
REPUBLIK INOONESIA 

-
DAERAH 

NAMALAIN PENGGUNAAN 

' I II Ill 

4 6 6 1 

-
.. -

Disodium EDTA Copper 

-Guaiazulene .. 
Lead Acetate 

IV 

8 

* 

* 

.. 

BATAS KADAR 

DAN 

PERSYARATAN 

9 

Hanya untuk cat rambut, maksimum 
0,5% (b/v 

-
Hanya untuk sampo 

-
Hanya untuk pewama rambut, 
maksimum 0,6% (blv), dihitung 
sebagai logam timbal; 
Cuci berslh kalau kena kulit 

Ditetapkan di: JAKARTA 
Pada tanggal : 8 M e i 1998 

--~~-~~· :.' . 
. :-· . -~-~MENTER! KESEHATAN R I, 

""'- .. ........ . ·~\ \ 

... _ 
__ ,· . . 

· Prot or. F. A. Moeloek 

40 
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MENTER! KESEHATAN 
REPUBLIK INOONESIA 

* LAMPIRAN Ill 
PERA TU RAN MENTER! KESEHATAN R.I. 
NOMOR: 445/MENKES/PERN/1998 
TANGGAL: 8 MEI 1998 

DAFTAR SUBSTRATUM ZAT WARNA KOSMETIKA 
YANG DllZINKAN 

1 Aluminium hidroksida 
2 Aluminium stearat 
3 Asam silikat 
4 Bar1um sulfat, Barium sulfida 
5 Benton it 
6 Kalsium karbonat 
7 Kalsium silikat 
8 Kalsium stearat 
9 Kalsium sulf at 
10 Kaolin 
11 Utium stearat 
12 Magnesium aluminium silikat 

•. 13 Magnesium karbonat 
14 Magnesium oksida 

· 15 Magnesium stearat 
16 Magnesium trisilikat 
17 Pati 
18 Seng karbonat 
19 Seng stearat 
20 Silikon dioksida 
21 Talk 

41 
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MENTERI KESEHATAN 

REPUBLIK INOONESIA 

* LAMPIRAN IV 
PERATURAN MENTE):RJ KESEHATAN RI. 
NOMOR: 4451MENK~S/PERN/1998 
TANGGAL: 8 MEI 1~)8 

DAFTAR ZAT PENGAWET YANG DllZINKAN PADA KOSMETIKA DENGAN PERSYARATAN PENGGUNAAN 
DAN KADAR MAKSIMUM YANG DIPERBOLEHKAN DALAM PRODUK AKHIR 

Oalam daftar pengawet di bawah ini: 
1 GarafTI adalah garam dart kation natrium, kalium, k.alsium, magnesium dan etanolamin, 

serta garam dari anion klorida, bromida, sutfat dan asetat. 
2 Ester adalah ester rnetil, etil, propil, isopropil, burn, isobutil dan feniL 
3 Semua sediaan kosmetika yang mengandung fom'laldehid atau turunannya yang 

melepask.an fonnaJdehid, harus mencantumkan tanda peringatan pada penandaannya 
sebagai berikut: • Mengandung formaldehid·, apabila kadar fonnaldehid pada sediaan 
akhir leblh besar dari 0,05%, 

NO. NAMA PENGAWET NAMA LAIN BATAS 

KADAR MAKSIMUM 

1 2 3 4 

1 1-(4-Klorotenoksi)-1-(imida- 1-(4-Chlorophenoxy)-1-(lmi- 0,5% 
zol-1~l}-3,3-<jlmetilbu-tan-2-on dazo._ 1-yf}-3,3-<jimethytbu-

tane-2-one 

2 1.2 Dibrom<>-2,4-<lslanobutan 1,2 Dibrom<>-2,4-dicyano- 0,1% 
butane 

42 

. 
BATASAN DAN PENANDAAN 

--
PERSYARATAN LAIN 

5 6 

- -

Olla rang digunakan pad a -
sediaan tabir surya pada kadar 
lebih besar dari 0,025% 

• • . , .. . 
•• . -. 
-· ,. 

• 



' 4 • • t . ' . . -
' -

• 
NO. NAMA PENGAWET 

• 

1 2 

3 1,3-Bis (hidroksirnetil)-5,5-
dimetilimidazolldin-2,4-dion 

4 1-Hidroksi-4-metil-6-(2,4,4-
trimetilpentil) 2-piridon dan 
garam monoetanolaminnya 

5 2,4 Diklorobenzil alkohol 

6 2-Fenoksietanol 

7 2-Kloroasetamid 

8 4,4-Dimetil-1,3-oksasolidin 

9 4-lsopropil-m-kresol 

10 4-Kforo-m-kresol 

11 5-Bromo-5-nitro-1,3-dloksan 

12 5-Etil-3, 7-dioksa-1-azablsildo 
(3,3,0) oktan 

NAl\~A LAIN 
I 

' 

3 

1,3-Bis (hydroxymethyl)-5,5-
dimetilimidazolidine-2,4-dione 

1-Hydroxy-4-methyl-6-(2,4,4-
trimethylpentil) 2-pyridon and 
its monoethanolamine salt 

2,4-Dichlorobenzyl alcohol 

Phenoxyethanol 

Chloroacetamide 

. 4,4-Dimetil-1,3-oxazolidine 

4-lsopropyl-m-cresol 

p-Chloro-m-cfesol; 
4-Chloro-m-cresol 

5-Bromo-5-nit~ 1,3-dioksan 

5-Ethyt-3, 7-dioxa-1-azabi-
cyclo (3,3,0) octane 

MENTERI KESEHATAN 

REPUBLIK INOONESIA 

* 
BATAS 

KADAR MAKSIMUM 

4 · 

0,6% 

1% 

0,5% 

0,15 

1% 

0,3% 

0,1% 

0,1% 

o.2% 

0,1% 

0,3% 

43 

BATASAN DAN PENANOAAN 

PERSYARATAN LAIN 

5 6 

- -

1) Sediaan bilas -
2) Sediaan non bilas 

- -
- -
- Mengandung kloro-

asetamid 

PH sediaan kosmetika tidak -
·1ebih kecil d<1ri 6 

- -
Oilarang dlgunakan pad a -
sediaan yang kontak dengan 
membran mukosa 

Han ya untuk sediaan bi las; -
Oicegah agar tidak tert>entuk 
nitrosamin 

Oilarang digunakan pada sedla- -
an hlglene mulut dan pada se-
dlaan yang kontak dengan 
membran mukosa 



MENTERI KESEHATAN 

REPUBLIK INDONESIA 

* 

NO. I NAMA PENGAWET I NAMA LAIN I BATAS I BATASAN DAN I 
KADAR MAKSIMUM I PERSYARA TAN LAIN 

1 2 3 4 5 

13 Alkil (C12-C22) trimetil Alkyl (C 12-C22) trim ethyl 0,1% I -
amonium brnmida dan klOfida ammonium bromide and 

chloride 

14 I Asam 4-hidroksi benzoat, 14-Hydroxybenzoic acid its 1) 0,4% I Ester tunggal . 
garam dan estemya salts and esters 2) 0,8% Campuran ester 

15 I Asam benzoat, garam dan Benzoic add, its salts and 0,5% dihitung sebagai - . 
estemya esters asam 

16 I Asam dehldroasetat dan Oehydroacetic acid; 3-asetil- 0,6% dihitung sebagai I Dilarang digunakan pada · 

garamnya 6-metil piran-2,4 (3H) dion asam sedlaan· aerosol (spray) 
and its salts 

17 I Asam formiat dan garam I Formic acid and its sodium I 0,5% dihitung sebagai 1 - ' 

natriumnya salt asam 

18 I Asam propionat dan gara~nya I Propionic acid and its salts I 2%(~m) I Tldak boleh ~igunakan pada -19 Asam salisilat dan garamnya Salicylic acid and its salts 0,5% (asam) 
sediaan untuk anak di bawah 
usia 3 tahun, kecuali dalam 
sediaan sampo 

20 I Asam sorbat dan garamnya I Sort>lc add (hexa-2,4-dlenolc I 0,6 (asam) I - I 
acid) and Its salts 

44 
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• 
PENANDAAN 

I '\ , 

6 

-

-

-

-

-

-
Jang an digunakan 
untuk anak di bawah 
usia 3 ta-hun 
(kecuali untuk 
sedlaan yang di-
izinkan . diguoakan 
untuk anak di ba-
wah usla 3 tahun 

-
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NO. NAMA PENGAWET 

1 2 

21 Asam undek-10-enoat dan 
garamnya 

22 Benzi( alkohol 

23 Bifenil-2-ol {o-fenilfenol) dan 
garamnya 

24 Bromoklorofen 

25 8ronopol 

26 Dibromohek.samidin dan 
garamnya 

27 Fenoksipropanof 

28 Fonnaldehid dan · 
parafonnaldehid 

MENTERI KESEHATAN 

REPUBLIK INDONESIA 

* 

NAMA LAIN BATAS 

. KADAR MAKSIMUM 

3 4 

Undec-10-enoic acid and its 0,2% {asam) 
salts 

Benzy1 alcohol: 1% 
Benzenemethanol 

Biphenyl-2-<>I {o-Phenylphe- 0,2%·sebagai fenol 
nol) ) and its salts 

Bromochlorophen: 6,6- 0,1% 
Dibromo-4,4-dichloro-2,2'-
methylenediphenol 

2-Bromo-2-nitro-propane-1,3- 0,1% 
diol 

Oibromohexamidine: 0,1% 
3,3'-Dibrom~ ,4 '-hexame- .. 
thytenedioxydibenzamidine 
{Dibromohexamidine) and Its 
salts (inciuding lsethionate) ' 
1-Phenoxypropan-2-ol 1% 

Fonnaldehide and parafor-
maldehlde 

1) 0,1% (sebagai for-
· maldehld be bas) 

2) 0,2% (sebagel for-
maldehld bebas) 

.45 

; 

BATASANDAN PENANDAAN 

PERSYARA TAN LAIN 

5 6 

- -

--

- -

- -

Oicegah agar tidak terbentuk -
nitrosamin. 

- -

Hanya untuk sedlaan bilas -
Jang an digunakan pad a Mengandung 
sediaan aerosol (spray) formaldehid 

Sedleen higlene mulut 

Seisin sedlaen higlene mulut 



NO. NAMA PENGAWET 

1 2 

29 Garam fenilraksa (te011asuk 
borat) 

30 Glutaraldehid 

31 Heksamidin dan garamnya 
(te011asuk lsetionat dan p-
hidroksibenzoat} 

32 Heksamin 

33 Heksetldine 

MENTERI KESEHATAN 

REPUBLIK INDONESIA 

* 
I 

NAMALAIN BATAS 

KADAR MAKSIMUM 

3 4 

Phenylmercuric salts 0,007% (dihitung se-
(induding borate) bagai Hg), jika 

dicampur dengan 
pengawet senyawa 
raksa laln yang 
diizlnkan, maka kadar 
maksimum tetap 
0,007% 

Glutaraldehyde (Pentane-1,5- 0,1% 
dial} 

1,6-0i(4-amldinophenoxy}-n- 0,1% 
hexane (Hexamidine) and Its 
salts (Including lsethionate 
and p-hydroxybenzoate) 

Methenamine; 0,15% 
Hexamethy1enetetramine 

Hexetidine 0,1% 

46 
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' 

BATASAN DAN PENANOAAN 

PERSYARATAN LA.IN 

5 6 

Hanya digunakan pada sediaan Mengandung 
rias mata dan pemberslh tata senyawa fenil raksa 

rias mata 

Oilarang digunakan pada sedia- Jika kadar Glutaral-

an aerosol (spray) dehid leblh besar 
dari 0,05 dalam se-
diaan kosmetika, . cantumkan pada pe-
nandaan: "Mangan-
dung Glutaraldehid. 

--
.. 

--

- -
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NO. 

1 

29 

30 

31 

32 

33 

NAMA PENGAWET 

2 

Garam fenilraksa ~tennasuk 
borat) 

·Glutaraldehid 

Heksamidin dan garamnya 
(termasuk tsetionat den p-
hidroksibenzoat) 

Heksamin 

Heksetldlne 

MENTERI KESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

* 

NAMALAIN BATAS 

KADAR MAKSIMUM 

3 4 

Phenylmercuric salts 0,007% (dihitung se-
(induding borate) bagai Hg}, jika 

dicampur dengan 
pengawet senyawa 
raksa laln yang 
diizinkan, maka kadar 
maksimum tetap 
0,007% 

Glutaraldehyde (Pentane-1,5- 0,1% 
dial} 

1,6-0i( 4-amldinophenoxy)-n- 0,1% 
hexane (Hexamidine} and Its 
salts (lnciuding lsethaonate 
and p-hydroxybenzoate} 

Methenamine; 0,15% 
Hexamethylenetetramine 

Hexetldine 0,1% 

46 

BATASANDAN PENANOAAN 

PERSYARA TAN LAIN 

5 6 

Hanya digunakan pada sediaan Mengandung 
rias mata dan pemberslh tata senyawa fenil raksa 
rias ma!a 

Oilarang digunakan pada sedia- Jika kadar Glutaral-
an aerosol (spray) dehid leblh besar 

dari 0,05 dalam se-
. diaan kosmetika, 

. . cantumkan pada pe-
nandaan: ·Mengan-
dung Glutaraldehid. 

- -

- -

- -



NO. NAMA PENGAWET 

1 2 

34 lmidazolidil urea 

' 

35 Kathan CG 

36 Klortieksidin dan garam 
diglukonat. diasetat serta 
dihidroklorida 

37 Klorobutanol 
.. 

38 Klorofen 

39 KJorosilenol 

40 Metenamln 3-kloroalilo klorida 

MENTERI KESEHATAN 

REPUBLIK INDONESIA 

* 

NAMALAIN BATAS 

KADAR MAKSIMUM 

3 4 

lmidazolidiny1 ure:i; 0,6% 
3,3'-Bis(1-hydroxymethyt-2,5-
dioxoimidazolidin-4-yl)-1, 1 '-
methylenediurea 

Mixture of 5-Chlorcr2-methyt- 0,0015% 
isothiazol-3(2H)-one and 2-
methylisothiazol-3(2H)-one 
with magnesium chloride and 
magnesium nitrate 

Chlortiexidine and its 0,3% dihitung sebagai 
digluconate, diacetate and Klortieksidin 
dihidrochloride 

Chlorobutanol 0,5% 

Chlorophen; 0,2% 

2-Benzyi-4-clllorophenol 

Chloroxyf enof; 0,5% 
'4-Kloro 3,5-silenol 

Methenamtne 3-ChloroaDy1o 0,2% 
chk>ride 

47 

BATASAN DAN 

PERSYARATAN LAIN 

5 

-

Perbandingan campuran antara 
5-Kloro-2-metilisotia-zol-3-(2H) 
-on dengan 2- metilisotia-zol-
3(2H) -on adalah 3:1 

-

Oilarang digunakan pada sedia-
an aerosol (spray} 

-

-

-

PENANDAAN 

6 

-

-

-

Mengandung kloro-
butanol 

-

-

-

• ,. • w' 
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.. 

l 



-.., . .. .. ' 

.... ... 

-
NO. NAMA PENGAWET 

1 2 

41 N-{Hydroksimetil)-N-{dihi-
droksimethyf-1,3-<fioxo-2,5-
imidazolidinil-4 )-N'-(hidroksi-
metil) urea 

42 Natrium iodida 

43 Poliheksanid 

« Seng pirition 

45 Sulfida anorganik dan 
hidrogen sulfida 

46 Thiomersal 

MENTERI KESEHATAN 

REPUBLIK INOONESIA 

* 
; 

NAMALAIN '• BATAS 

KADAR MAKSIMUM 

3 4 

N-{Hydroxymethyl)-N-(dihy- 0,5% 
droxymethyl-1,3-dioxo-2,5-
imidazol~nyl-4)-N'-(hydro.xy-
methyl) urea 

Sodium iodate 0,1% 

Poly (1-hexamethylenebigua- 0,3% 
nide hydrochloride 

Pyrithione zinc 0,5% 

Inorganic sulphites and 0,2% dihitung sebagai 
hydrogensulphites SOibebas 

Thlomersal 0,007% (dihitung se-
bagai Hg), jlka dicam-
pur dengan pengawet 
senyawa raksa lain 
yang diizlnkan. maka 
kadar maksimum 
tetap 0,007% 

48 

BATASAN DAN PENANOAAN 

PERSYARATAN LAIN 

5 6 

- -

Hanya digunakan pada sediaan -
bilas 

- -

Oilarang digunakan pad a -
sediaan higiene mulut; 

Hanya untuk sediaan bilas 

- -
f -· 

Hanya digunakan pada sediaan Mengandung 
rlas mata dan pembersih tata senyawa f enil raksa 
rias mata 



i 

NO. NAMA PENGAWET 
i 

; 

1 2 

47 Triklokart>an 

48 Triklosan 

NAMALAIN 

3 

Trochlocarban; 
TCC; 
3,4,4'-ttichlorocarbanilide 

lrgasan DP-300; 

MENTERI KESEHATAN 
REPUBLIK INOONESIA 

* 
BATAS 

KADAR MAKSIMUM 

4 

0,2% 

0,3% 

5-Kloro-2-(2,4-dikloro fenoksi) 
fenol 

49 

BATASAN DAN PENANDAAN 

PERSYARATAN LAIN 

5 6 

Kemurnian: -
a) 3,3',4,4 '-tetrakloroazobenzen 

lebih kecil dari 1 bpj; 
b) 3,3',4,4'-tetrak.loroazosiben-

zen lebih ltecil dati 1 bpj 

- -

Ditetapkan di : JAKARTA 

Pada tanggal : 8 Mei 1998 
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3 
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MENTERI KESEHATAN 

REPUBLIK INOONESIA 

*· 

LAMPIRANV 
PERA TURAN MENTER! KESEHA TAN R.I. 
NOMOR: 445/MENKESIPERN/1998 
TANGGAL: 8 MEI 1998 

DAFTAR TABIR SURYA YANG DllZINKAN DENGAN PERSYARATAN 
KADAR MAKSIMUM DAN PERSYARATAN LAINNYA 

NAMA TABIR SURYA KADAR YANG DllZINKAN (%) PENGGUNAAN DAN 
PERSYARATAN 

2 3 4 

Asam 2-Fenil Benzilmidazol-5-Sutf onat dan Maksimum 4%, dalam campuran (1-4)% UVB 
garam Katium, Natrium & trietanolamin . 
Butil Metoksidibenzoilmetan (Avobenzone, Maksimum 3%, dalam campuran (2-3}% UVB 
Parsol 178$) .. 
Cinoxate (2-etoksietil-p-metoksisinamat) Maksimum 3%, dalam campuran (1-3)% -
DEA - Metoksisinamat (Dietanofamin - Maksimum 1-0%, dalam campuran (S:-10)% UVB 
Metoksisinamat) 

Digalloil trioleat Maksimum 5%, dalam campuran (2-5)% -
Oioksibeozon (Benzophenone-8) Maksimum 3%, dalam campuran 3% UVA 

Etil+.bis (Hidroksipropif) Aminobenz.oat Maksimum 5%, dalam campuran (1-5)% UVB 

so 

. t I ,_ . "' · ... 
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NO. 

1 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

NAMA TABIR SURYA 

2 

Gliseril-p-Aminobenzoat (Lisadimate) 

Homomentil Salisilat (Homosalate) 

lsopentiJ-4-Metoksi Sinarnat 

Lawson (2-hidroksi-1,4-flaftoquinon) 

I Mentil Antranitat 

I Oksibenzon (Benzophenone-3) 

I Oktil Dimetil PABA (Padimate-0) 

I Oktil Metoksisinamat (Ethyl Hexyl 
Metoksisinamat , Parsot MCX) 

I Oktokrilen (2- Ethyl Hexyl 2-Cyano-3,3'-Diphenyl 
Acrylate) 

0 

I .. ~, .. , . .., 
'.@((ff))~ 

·-;::: ~·:t~~ :'·~-~ 

.:. , . :'.,L~::.: f· 
. : . ~ ..... 

MENTERI KESEHA TAN 

REPUBLIK INODNESIA 

* 

KADAR YANG DllZINKAN (%) 

3 

Maksimum 3%, dalam campuran (2-3)% 

Maksimum 15%, dalam campuran (4-15)% 

Maksimum 1 O % 

Maksimum 0,25%, dalam campuran 
0,25% 

Maksimum 5%, dalam campuran (3,5-5,0)% I 

Maksimum 6%, dalam campuran (2-0) % 

Maksimum 8%, dalam campuran (1,4-8,0)% 

Maksimum 7,5%, dalam campuran 
(2,0-7,5)% 

Maksimum 10%, dalam campuran 7-10% I 

51 

PENGGUNAAN DAN 
PERSYARATAN 

4 

UVB 

UVB 

UVB 

15 menit sesudah pema­
kaian, gunakan produk 
kedua yang mengandung 
dihidroksi aseton (DHA) 
sampai 3% 

. UVA 

UVA . 

UVB 

UVB 

UVB 

I ·- ··-~ ·· 



NO. NAMA TABIR SURYA 

1 2 

17 Oktyl Salisilat 

18 PABA, (4-Amino Aminobenzoat) 

19 Pentil dimetil PABA (Padimate A) 

20 Sulisobenzon (Benzophenone-4) 

21 TEA Salisilat (Trietanolamin Salisilat) 

MENTERI KESEHATAN 

REPUBLIK INOONESIA 

* 

KADAR YANG DllZINKAN (%) PENGGUNAAN DAN 
PERSYARATAN 

3 4 

Maksimum 5%, dalam campuran 3-5% UVB 

Maksimum 15%, dalam campuran 5-15% UVB 

Maksimum 5% UVB 

Maksimum 10%, dalam campuran 5 - 10% UVA 

Maksimum 12%, dalam campuran 5-12% UVB 

52 
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MENTERI KESEHATAN 
REPUBLIK INOONESIA 

* 

LAMPIRANVI 
PERATURAN MENTERI KESEHATAN R.I. 
NOMOR: 445/MENKES/PERJV/1998 
TANGGAL: 8 MEI 1998 

DAFTAR BAHAN, ZAT WARNA, SUBSTRATUM, ZAT PENGAWET DAN 
TABIR SURYA YANG DILARANG DIGUNAKAN DALAM KOSMETIKA 

NO. NAMA NAMA LAIN PENGECUALIAN 

1 2 3 4 

1 Antimon dan derivatnya Antimony and derivatives -
2 Arsen dan senyawanya Arsenic and it's compounds -
3 Asam retinoat Retinoic Acid -
4 Asam urokanat Urocanic Acid -
5 Asetiltetrametiltetralin (AETT) Acetyltetramethyltetralene -
6 Benzen Benzene -
7 Benzetonium klorida Benzethonium Chloride -
8 Benzoil peroksida Benzoil peroxide -
9 Berilium dan derivatnya Berilium and derivatives -
10 Bltionol Bithionol --
11 Brom Bromine -
12 D&C Orange No. 17 dan lakes, Pigment Orange' No. 5; Permanent -

pigmen dan garamnya, C.1.12075 Orange 

13 D&C Red No. 19, C.I . 45170 dan Basic Violet No. 1 O; Rhoda mine B -
C.I. 45170:1 

14 D&C Red No. 8, C.I. 15585 Pigment Red No. 53; Lake Red C -
15 O&C Red No. 9, C.I. 15585:1 Pigment Red No. 53; Lake Red -

CBA 

53 



NO. NAMA 

1 2 

-
16 Dioksan 

17 Etilen oksida 

18 Fenolftalein 

19 Fosfor 

20 Garam-garam Barium 

21 Garam-garam Emas 

22 Heksaklorof en 

23 Hidrokinon monobenzil eter 

24 Hormon 

25 I odium 

26 Kadmium dan derivatnya 

27 Kaptan 

28 Karbon disulfida 

29 Karbon tetraklorida 

30 Klor 

31 Klorofluorokarbon 

32 Kloroform . 
33 Krom dan derivatnya 

34 Mask ambret 

35 6-Metilkumarin 

36 Minoksidil 

. - - . ' .,.., ¥ • 
I •, p \ • 

MENTERI KESEHATAN 
REPUBLIK INDONES'A 

* 

NAMALAIN 

3 

Dioxane 

Ethylene Oxide 

Phenolphthalein 

Phosphorous 

Barium salts 

Gold salts 

Hexachlorophene 

Hydroquinone Monobenzylether 

Hormone 

Iodine 

Cadmium and derivatives 

Captan 

Carbon Disulfide 

Carbon Tetrachloride 

Chlorine 

Chlorofluorocarbon (CFC) 

Chloroform 

Chrome and derivatives 

Musk Ambrette 

6•Methylcoumarine (6-MC) 

Minoxidil 

54 
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. - ·- - - _ PF.NGECUALIAN 

4 

-
-
-
-

Kecuali Barium sulf at dan 
barium sulfida sebagal 
penjerap zat wama yang 
diizinkan. 

-
. 
-

-
-
-
-
. 

-
-
-

Zat wama yang diizinkan 

-
-
-
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0. NAMA 

1 2 

37 Mlnyak antrasen 

38 Minyak bijl Laurus nobilis L 

39 Natrium pirition 

40 

41 

42 

43 

Nitrit anorganik 

Nitrosamlna 

Perak dan derivatnya 

Raksa dan senyawanya 

Salisilanllida halogenida 

MENTER! KESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

* 

NAMA LAIN 

3 

Anthrazene Oil 

Oil from the seeds o( Laurus 
nobilis L 

Sodium Pyrithione 

Anorganic Nitrous 

Nitrousamine 

Silver and derivatives 

Mercury and it's compounds 

Halogenated Salicylanilide 44 

45 Sel, jaringan atau produk yang 
dihasllkan dari manusla 

Cells, tissues or products of human 
origin 

46 

47· 

48 

49 

50 

51 

52 

Selenium dan scnyawanya 

Stronsium lak.tat 

Stronsium nitrat 

Stronsium polik.arboksilat 

Talium dan derivatnya 

Telur!um dan senyawanya 

Timbal dan derivatnya 

Selenium and it's compounds 

Strontium lactate 

Strontium nitrate 

Strontium polycarboxylate 

Thalium and it's derivatives 

Tellurium and it's compounds 

Lead and it's derivatives 

55 

PENGECUALIAN 

4 

Natrium nitrit 

Zat wama perak untuk cat 
kuku 

Fenilraksa · nitrat dan 
tiomersal sebagai 
pengawet dalam sed iaan 
sekitar mata, maksimum 
0,007o/o , dihitung sebagai 
Hg. 

Selenium disulfida dalam 
sampo, maksimum 1 % 

Timbal asetat dalam cat 
rambut, maksimum 0,6% 
dihitung sebagai logam 
timbal 



)' 

0. NAMA 

1 2 

53 Torium dan derivatnya 

54 Vinil klorida 

55 Zirkonium dan senyawanya 

MENTER! KESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

* 

NAMA LAIN 

3 

Thorium and it's derivatives 

Zirconium and it's compounds 

56 
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PENGECUALIAN 

4 

-
Bukan dalam bentuk 
.aerosol (spray) 

Bukan dalam bentuk 
aerosol (spray) 

Ditetapkan di : J AK A R TA 
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